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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum
normal pasca pemberian ransum berserat kasar tinggi terhadap bobot organ
pencernaan ayam broiler. Dalam penelitian ini digunakan 80 ekor ayam broiler
vang dipelihara mulai umur 1 hari sampai 8 minggu dengan strain Cobb.
Pemberian ransum terdiri dari tiga tahapan vaitu pada umur 1 hari s/d 3 han
digunakan ransum komersial (311). Pada umur 4 hari sampai 3 minggu digunakan
ransum perlakuan. Setelah umur 3 minggu s/d 8 minggu kembali digunakan
ransum normal. Kandang vang digunakan yaitu kandang dengan sistem cage dan
masing-masing kandang berukuran 75 em X 60 cm X 50 em. [ kandang
percobaan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Ternak Unggas Fakultas Peternakan
Universitas Andalas. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancanga Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yang terdiri dari : A 8K 6,37%. AS 10,0%.
B SK 8.34%: AS 20.0%, C SK 10,31%; AS 30,0%. D SK 12.45%:; 40,0% dan E
SK 14.56%:; AS 50% dengan 4 ulangan pada tiap — tiap perlakuan. Perbedaan
antar perlakuan diuji lanjut Duncal Multiple Range Test (DMRT). Peubah yang
diamati adalah bobot proventrikulus. bobot ventrikulus dan tebal usus halus. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
(P<0.01) terhadap bobot proventrikulus dan Tcbal usus halus. Sedangkan
perlakuan terhadap bobot ventrikulus berpengaruh nyata (P<0,05) dalam
penelitian ini.

Eata kunei  : Serat kasar tinggi, Ransum normal. Bobot organ pencernaan ayam
broiler




I. PENDAHULUAN

Sejalan dengan bertambahnya populasi penduduk, meningkatnya jumlah
pendapatan. serta tingginya jenjang pendidikan masyarakat maka kesadaran untuk
hidup sehat dan kecendrungan untuk melengkapi kebutuhan gizi juga terjadi.
terutama asupan nutrisi protein. Salah satu sumber protein adalah protein yang
berasal dari hewani atau bias dikenal dengan protein hewani, diantaranya produk
daging (unggas) dan telur.

Dilihat dari kebutuhan protein asal unggas, pada beberapa tahun
belakangan ini ada kecendrungan masyarakat Indonesia memilih daging ungpas
vang berasal dari ayam broiler sebagai kosumsi dibandingkan dengan daging
sapi’kerbau, hal ini dikarenakan daging ayam broiler lebih murah, produk
dagingnva banvak dipasaran, dan dagingnya lebih empuk, serta pengolahan
menunya lebih beragam.

Dengan rekayasa penetik dan seleksi ketat yang berkesinambungan dan
t=lah dilakukan sejak tahun 1920, maka ayam pedaging (broiler) mempunyai
~eherapa keungeulan diantaranyva pemeliharaan 5-6 minggu dapat mencapai bobot
=adan tubuh antara 1.4 -1.6 ke. perekor (Rasvaf,1999). Memiliki dada lebar dan
tmbunan daging vang baik, mempunyai konversi pakan rendah. dan
—enchasilkan daging dengan kualitas serat yang lunak dan tinggi protein
Iman 2002/Suyuto 1984). Keuggulan dari ayam pedaging tersebut biasanya
Zoookatkan  lagi, apabila dalam penanpanan budidayanya optimal. Bila
semziknva jika penanganan budidayanya tidak optimal maka ayam tersebut

se—umbuhannya lambat. nilai nutrient (lemak. protein.dll) juga akan turun. Salah
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salu contoh ketika pembudidayaannva hanya memberikan ransum yang
berkualitas rendah/serat kasar tinggi. seiringan dengan gambaran diatas, pakar pun
membenarkan hal ini, ini dapat dibaca ungkapan Borgman dkk (1975) yang
dikutib oleh Selva (2001) bahwa kadar lemak dapat diturunkan diantaranya
dengan memberikan makanan yang mengandung serat kasar tinggi, walaupun
terjadi peningkatan bobot organ pencernaan karena organ ini bekerja keras.

Masyarakat peternakan biasanya memanfaatkan limbah industi rumah
tangzga sebagai pakan tambahan, pakan tambahan ini berasal dari ampas sagu yang
notabene memiliki serat vyang kasar, mengapa masyarakat peternakan
memantfaatkan ampas sagu karena jumlahnya cukup banvak tersedia. Menurut
Tiarsanto (1992) sagu tersebar di beberapa pulau di Indonesia seperti Mentawai.
Kalimantan, Maluku, dan Irian Jaya. Potensi sagu di Indonesia diperkirakan
sekitar 5-8.5 juta ton sagu pertahun dengan luas areal 8.512.600 Ha. Di samping
e menurut Rumalatu (1984) menyatakan bahwa pengolahan sagu, ratio antara
sagu dengan ampas sagu adalah 1: 6, dengan ratio tersebut dapat diperkirakan
ampas sagu yang dihasilkan pertahun lebih kurang 30 juta ton/tahun, dan
marganva terjangkau oleh peternak.

Ditinjau dan kandungan gizi. ampas sagu mengandung protein kasar
2. 23%. serat kasar 10.22%, lemak 4.48% (Jasrivendi. 2000). Dengan gambaran
composisi gizi seperti diatas maka ampas sagu akan mempengaruhi proses
sertumbuhan dari ayam  broiler, menurut Lubis (1963) bahwa anak ayam

“erhambat pertumbuhan jika makanan yang diberikan mengandung serat Kasar

—elehihi 6 %. Hal ini dikarenakan ransum berserat kasar tinggi akan mempertipis
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Pemberian ransum normal paska pemberian ransum berserat tinggi  tidak
herpengaruh nyata terhadap bobot proventrikulus. artinya bobot proventrikulus
~aska pembeian ransum berserat tinggi masih bisa dinormalkan atau distandarkan.

Sedangkan pemberian ransum normal paska pemberian berserat tinggi
serpengaruh nyata terhadap bobot ventrikulus, hal ini dikarenakan organ
sencernaan (ventrikulus) tidak mampu lagi memperbaiki atau memulihkan sistem
sencernaan yang telah rusak. Sehingga bobot ventrikulus antar perlakuan (A. B,
(. D. dan E) tidak bisa di normalkan atau distandarkan.

Pemberian ransum normal paska pemberian ransum berserat tinggi tidak
serpengaruh nyata terhadap tebal usus halus, artinya paska pemberian ransum
~eserat tinggi usus halus masih mampu berposisi kembali secara normal dan

Zx=tandarkan.
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